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ABSTRACT 

 
As a result of volcanic eruptions led to the fall of the ash, but there is no much research conducted 
against nutrient content and the nutrient availability in soil. Disposals of volcanic ash and organic 
matter are expected fill Mg need in the land. Magnesium In Alfisol is still  sufficientless for peanuts. 
The purpose of this research is study of the impact of volcanic ash and organic fertilizer for the 
availability and uptake of peanuts Mg  in the Alfisol. The experiments did  in a greenhouse used 
completely randomized design with one factor. Data were analyzed with F test rate from 95%, and if 
the  treatments showed significant influenced were continued with rate duncan's multiple range test 
fence from 95%. The observed variables include the levels of chlorophyll, available Mg and uptake 
Mg. Research results show that the interaction from treatment chlorophyll content, available Mg and 
uptake  Mg. Based on the findings of the observations of volcanic ash disposals operating 
significantly impact the availability of magnesium. 
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PENDAHULUAN 

Kacang merupakan salah satu yang paling 
penting tanaman serta tanaman pangan dan 
tanaman biji minyak dalam dunia. Menurut Sun 
et al. (2015) Kacang (Arachis hypogaea L.) 
dibudidayakan di 24,6 juta ha dengan total 
produksi 41,3 juta ton dan produktivitas 1.676 
kg / ha pada 2012 adalah andalan untuk 
penghidupan jutaan petani kecil yang berada di 
daerah tropis dari dunia khususnya di Asia dan 
Afrika. Sebagian besar produksi kacang tanah 
di dunia tumbuh sebagian besar di bawah 
kondisi tadah hujan di mana curah hujan yang 
tidak diperkirakan dan tidak cukup atau 
kekeringan serius mempengaruhi produksi 
kacang tanah (Thai et al. 2014). Konsumsi 
kacang tanah sebagai sumber pangan nasional 
terus meningkat. Menurut Silahoy (2012) upaya 
peningkatan produktivitas kacang tanah tidak 
bisa hanya menggantungkan diri pada hasil 
kacang tanah yang ditanam di lahan sawah, 
tetapi lahan kering atau tegalan memiliki 
peluang yang dapatdikembangkan sebagai 
penghasil kacang tanah yang potensial. Lahan 
kering sebagai media media tumbuh kacang  
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tanah mempunyai beberapa sifat kimia tanah 
yang kurang menguntungkan bagi 
pertumbuhan dan hasil, terutama ketersediaan 
sehingga kandungan basa banyak yang tercuci 
dan bereaksi masam. Kandungan basa yang 
mengalami pencucian antara lain adalah 
Magnesium. 

Alfisol sangat potensial untuk 
pengembangan budidaya tanaman. Alfisol 
merupakan tanah yang relatif muda,masih 
banyak mengandung mineral primer yang 
mudah lapuk,mineral liat kristalin dan kaya 
unsur hara. Tanah ini mempunyai kejenuhan 
basa tinggi, KTK dan cadangan unsur hara 
tinggi. Alfisols termasuk tanah yang masih 
muda dan perkembangan tanah belum lama, 
sehingga kandungan bahan organik dan unsur 
hara dalam tanah kurang tersedia, maka 
solumnya dangkal (10-15 cm) dari permukaan 
dan di bawahnya merupakan lapisan batuan 

(Ispandi et al
. 

2004). Menurut Purwanto et al. 
(1997) Magnesium adalah salah satu unsur 
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman. Magnesium merupakan unsur hara 
mikro yang dibutuhkan dalam jumlah yang 
sedikit. budidaya tanaman pangan jarang 
dilakukan pemupukan Ca dan Mg 
mengakibatkan semakin rendahnya kation-
kation basa. 

Upaya untuk meningkatkan kandungan 
hara petani memberikan pupuk kandang ke 
tanah. Menurut Mayadewi et al. (2007) pupuk 
kandang adalah salah satu pupuk organik yang 
memiliki kandungan hara yang memiliki 
kandungan hara yang dapat mendukung 
kesuburan tanah dan pertumbuhan 
mikroorganisme dalam tanah. Pemberian 
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pupuk kandang selain dapat menambah 
tersedianya unsur hara, juga dapat mendukung 
pertumbuhan mikroorganisme serta maupun 
memperbaiki struktur tanah. Pupuk kandang 
memiliki sifat alami dan tidak merusak tanah. 
Pupuk kandang menyediakan unsur makro 
serta unsur mikro. 

Pemanfaatan lingkungan yang digunakan 
adalah adanya penambahan amelioran. 
Amelioran adalah bahan yang dapat 
meningkatkan kesuburan tanah melalui 
perbaikan kondisi fisik dan kimia. Pemberian 
bahan amelioran seperti pupuk organik, tanah 
mineral, zeolit, dolomit,fosfat alam, pupuk 
kandang, kapur pertanian, abu sekam, dan abu 
vulkanik dapat meningkatkan pH tanah dan 
basa-basa tanah. Debu vulkanik yang menjadi 
lumpur bahkan memiliki nilai pH yang lebih 
rendah, yaitu 3,81 yang tergolong masam. 
Tanah yang bercampur debu vulkanik (tanah 
lapisan atas) tergolong masam dengan nilai pH 
4,83. Bahan abu yang digunkan adalah abu 
kelud. Abu Kelud berukuran lebih halus 
sehingga lebih mudah untuk mengikat air. Abu 
Kelud bisa dimanfaatkan untuk menyuburkan 
tanah dan pertanian. Abu Kelud ini juga 
memiliki kandungan Fe (besi), Mn (mangan), Si 
(silikat), Al (aluminium), Ca (kalsium), K 
(kalium), dan P (fosfor), jadi abu kelud menjadi 
pupuk cadangan jangka panjang.  

Berdasarkan uraian diatas, maka 
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 
pengaruh pemberian abu kelud dan pupuk 
kandang terhadap ketersediaan serapan unsur 
Mg pada tanaman kacang tanah 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian merupakan percobaan rumah 
kaca dengan menggunakan tanah alfisol dari 
lahan percobaan Fakultas Pertanian 
Jumantono Universitas Sebelas Maret 
Surakarta Jawa Tengah yang dilakukan bulan 
Agustus 2015 sampai Februari  2016. Bahan 

abu vulkanik gunung kelud dari abu vulkanik 
yang jatuh di daerah Solo yang berjarak 200 
Km sebelah barat laut dari pusat Vulkanik, dan 
pupuk kandang pada kondisi kering udara 
dicampur dengan 6,5 kg tanah lapisan atas 
kering udara (ukuran < 2 mm) yang sudah 
diayak dan kemudian dimasukan ke dalam 
polibag Percobaan disusun menurut rancangan 
acak  lengkap (RAL). Panen dilakukan pada 
saat pertumbuhan vegetatif tanaman kacang 
tanah mencapai pertumbuhan maksimum. 
Pengamatan yang dilakukan meliputi, berat 
biomasa kering (kering oven 70oC selama ±40 
jam) hingga berat konstan.Kandungan Mg 
dalam biomasa tanaman kacang tanah 
ditetapkan dengan destruksi basah 
menggunakan HNO3 65% dan HClO4 70%, 
dan analisis tanah setelah percobaan meliputi 
Mg dapat ditukar (ekstrak NH4-OAc pH 7,0), 
dengan Atomic Absoption 
Spektrofotometer(AAS) (Kim, 1996; Puslitanak, 
1998). Data hasil pengamatan dianalisis 
dengan analisis ragam 5% untuk mengetahui 
pengaruh dosis pupuk kandang, ketebalan abu 
kelud, dan Mg. Bila  hasil uji terdapat beda 
nyata maka dilakukan uji lanjutan dengan 
DMRT (Duncan’s Multiple Range Test)  taraf 
5%, untuk membandingkan rerata antar 
kombinasi perlakuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar Klorofil 

Hasil analisis ragam terhadap kandungan 
klorofil menunjukkan bahwa penambahan abu 
kelud dan pupuk kandang yang digunakan 
berpengaruh nyata (p<0.001). Berdasarkan uji 
DMRT taraf 95 % menunjukkan penambahan 
abu vulkanik dan bahan organik tidak berbeda 
nyata dengan T. Hal ini ini berkaitan dengan 
kadar magnesium yang diserap. Menurut 
Subandi (2008), unsur N, Mg, Fe merupakan 
unsur-unsur pembentuk dan katalis dalam 
sintesis klorofil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar Klorofil kacang tanah 
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Peningkatan berat abu vulkanik dari 1 kg 
sampai dengan 3 kg  ternyata menghasilkan 
kandungan klorofil yang semakin menurun yaitu 
43, 41, dan 40 satuan unit. Hal ini juga terlihat 
pada perlakuan peningkatan berat abu vulkanik 
dari 1 kg sampai dengan 3 kg disertai 
penambahan bahan organik 5 ton/Ha 
menunjukkan hasil yang menurun yaitu 44, 42, 
dan 42 satuan unit. Peningkatan abu vulkanik 
tanah+abu vulkanik berat 1 kg + BO 5 ton/Ha 
(TA1P) mampu meningkatkan kandungan 
klorofil lebih tinggi dan berbeda  nyata dengan 
T. 

Menurut Wahyuni et al.(2012), unsur 
hara dalam abu vulkanik berkolerasi dengan pH 
yang cenderung asam sehingga dapat 
menurunkan kesuburan tanah. Konsentrasi 
nutrisi yang terlalu tinggi dapat menyebabkan 
respon fisiologi pada tanaman seperti halnya 
respon terhadap salinitas yaitu terjadinya 
penurunan pertumbuhan, jumlah daun yang 
lebih sedikit dan tampilan tanaman yang 
pendek (Kanget al.2011). Konsentrasi nutrisi 
yang tinggi dapat menurunkan kecepatan 
transpirasi, hantaran stomata (stomata 
conductance) dan evapotranspirasi. Menurut 
Maggio et al. (2007) penurunan pertumbuhan 
tanaman berkaitan dengan penurunan hantaran 
stomata (stomata conductance). Kandungan 
klorofil mengalami peningkatan oleh adanya 
pengaruh kandungan mineral seperti N,P, K, S, 
Ca, dan Mg (Umar, 1994). Hal ini sesuai 
dengan penelitian Rothermund (1956) yaitu 
bertambahnya jumlah kandungan klorofil dalam 
tanaman berhubungan erat dengan 
penambahan unsur Mg yang dikarenakan atom 
pusat klorofil adalah Mg. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Ketersediaan 
Mg 

Hasil analisis ragam terhadap Mg 
tertukar menunjukkan bahwa perlakuan 
penambahan abu kelud dan pupuk kandang 

yang digunakan berpengaruh nyata (p<0.001). 
Berdasarkan uji DMRT taraf 95 % menunjukkan 
penambahan abu vulkanik dan bahan organik 
berbeda nyata dengan T. Hal ini diduga 
pemberian unsur hara dan pemupukan 
menyebabkankan kandungan Mg tertukar 
didalam tanah meningkat. Menurut Hakim et al. 
(1986) pupuk kandang menambah tersedianya 
unsur hara bagi tanaman yang dapat 
diserapnya dari dalam tanah karena kandungan 
unsur hara dalam pupuk kandang yang 
lengkap. Berdasarkan hasil korelasi antara 
serapan magnesium dan nilai pH menunjukan 
nilai yang rendah (r = 0,24) dimana dengan 
kenaikan pH akan menurunkan ketersediaan 
Mg jika pH melewati netral. Menurut Hanafiah 
(2007) pH optimum untuk ketersediaan unsur 
hara tanah adalah netral karena semua unsur 
hara makro tersedia secara maksimum 

Menurut Hakim et al.(1986), ketersediaan 
magnesium dapat terjadi akibat proses 
pelapukan mineral-mineral yang mengandung 
magnesium. Ketersediaan magnesium bagi 
tanaman akan berkurang pada tanah-tanah 
yang mempunyai kemasaman tinggi dan 
diendapkan menjadi mineral sekunder pada  
kondisi pH basa. Ca dan Mg dapat mengurangi 
efek kemasaman tanah dan dapat membantu 
unsur hara lain yang terjerap menjadi tersedia 
bagi pertumbuhan tanaman. 

Hubungan Mg tersedia tanah dengan 
kadar klorofil dalam daun tanaman (Gambar 5) 
menunjukan hubungan yang linear. Adanya 
pengaruh interaksi antara penambahan bahan 
organik dan dolomit terhadap ketersediaan P, 
Ca dan Mg,  penambahan dolomit akan 
meningkatkan total klorofil menyebabkan  
adanya suplai Mg dari dolomit sehingga mampu 
meningkatkan ketersediaan Mg tanah dan 
serapan Mg tanaman. Magnesium berperan 
sangat penting didalam sintesis klorofil sebagai 
inti klorofil (Suntoro 2003). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengaruh Perlakuan terhadap Ketersediaan Magnesuim 
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Gambar 5. Hubungan ketersediaan Mg-dapat ditukar tanah Alfisol dan kadar klorofil kacang tanah 

Pengaruh Perlakuan terhadap Serapan Mg 

Magnesium diambil/ diserap oleh 
tanamana dalam bentuk Mg2+. Kadar dan 
serapan unsur hara essensial berbagai 
tanaman sangat bervariasi. Hal ini dikarenakan 
adanya perbedaan serapan unsur hara bagian 
vegetatif dan generatif tanaman. Penghitungan 
serapan hara tanaman secara kualitatif dengan 
cara berat kering tanaman dikalikan dengan 
nilai jaringan tanaman. 

Hasil analisis ragam terhadap serapan 
Mg menunjukkan bahwa perlakuan 
penambahan abu kelud dan pupuk kandang 
yang digunakan berpengaruh nyata (p<0.005) 
terhadap serapan Mg  kacang tanah. 
Pemberian abu vulkanik Kelud mempuyai 

kandungan hara yang cukup baik sebagai 
penyedia unsur hara tanaman. 

Berdasarkan uji DMRT taraf 95 % 
menunjukkan penambahan abu vulkanik tidak 
berbeda nyata dengan T, diduga karena 
terjadinya penurunan serapan Mg yang 
disebabkan oleh semakin meningkatnya 
ketersedian K dalam tanah. Menurut Fisher et 
al.(1993), serapan magnesium dipengaruhi oleh 
perbandingan nisbah Mg:K, nisbah Ca:Mg:K 
menurun menyebabkan penurunan serapan Mg 
dan Ca. Proses penyerapan unsur hara Mg 
berhubungan erat dengan meningkatnya kadar 
klorofil, dimana meningkatnya kandungan 
klorofil daun sehinggga fotosintesis tanaman 
juga meningkat sehingga penyerapan unsur 
hara semakin meningkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pengaruh Perlakuan terhadap Serapan Magnesuim 
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Kesimpulan 

Pemberian abu vulkanik Kelud dan pupuk 
kandang terhadap ketersediaan dan serapan 
Magnesium di tanah Alfisol menunjukkan hasil 
yang meningkat  dibandingkan dengan perlakuan 
tanah. Pemberian abu vulkanik Kelud dan 
kombinasi antara abu vulkanik Kelud dan bahan 
organik meningkatkan Mg tersedia  dengan hasil 
yang paling tinggi pada   abu + berat abu 2 kg 
(1,32 me 100g-1). Pemberian abu vulkanik Kelud 
dan kombinasi antara abu vulkanik Kelud dan 
bahan organik meningkatkan serapan Mg  pada   
tanah+bahan organik (13, 06 g/tanaman) dan 
tanah+abu 1 kg+bahan organik (12,30 
g/tanaman). Respon tanaman kacang tanah 
terhadap penambahan Abu Kelud dan Pupuk 
kandang meningkatkan kadar klorofil, jumlah 
bintil akar, berat brangksan basah, pH, KTK, Mg 
tertukar, Mg jaringan, dan serapan Mg. 
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